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(QS. Ar-Ra‟du ayat 28) 
“(Yaitu) Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tenteram dengan mengingat Allah, Ingatlah, hanya dengan mengingat 

















Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan bunyi al-
kalimāh al-ṭayyibah, terutama kesalahan fonetisnya pada bunyi vokal dan bunyi 
konsonan. Tempat pengamatan dalam penelitian ini adalah wilayah Daerah 
istimewa Yogyakarta, dengan lokasi lingkungan kampus Universitas Islam 
Negeri Yogyakarta. Adapun sumber data penelitian ini adalah masyarakat tutur 
muslim yaitu mahasiswa S2, PPs. UIN SUKA Yogyakarta, prodi IIS, konsentrasi 
IBA, angkatan 2015/2016. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-
kualitatif. Langkah penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 
tahap penyediaan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian data. Pada tahap 
penyediaan data, peneliti menggunakan metode teknik cakap semuka, teknik 
catat, dan teknik rekam. Pada tahap analisis data, peneliti menggunakan 
pendekatan sinkronis. Pada tahap penyajian data, peneliti menggunakan dua 
model penyajian data yaitu informal dan formal. Berdasarkan hal tersebut, maka 
ditemukan kesalahan bunyi pada al-kalimāt al-ṭayyibāt yaitu kesalahan bunyi 
vokal dan kesalahan bunyi konsonan, serta ditemukan alasan atau sebab mengapa 
kesalahan bunyi al-kalimāh al-ṭayyibah itu terjadi. 
1. Terjadinya kesalahan bunyi al-kalimāt al-ṭayyibāt, disebabkan adanya 
keterkaitan atau hubungan antara bahasa dengan pemakainya (penutur.) 
2. Di temukan kesalahan bunyi vokal, baik pendek, panjang, dan vokal rangkap 
(diftong.) Fathah (), yang seharusnya bunyi /a/ menjadi /o/. Dhammah (), yang 
seharusnya bunyi /u/ menjadi /o/ dan /ū/. Dhammah (), yang seharusnya bunyi 
/u/ menjadi sukūn (mati.) Kasrah (), yang seharusnya bunyi /i/ menjadi /e./ 
Syaddah / tasydīd () atau dibaca ganda menjadi tidak ganda. Fathah () yang 
diikuti alif, yang seharusnya bunyi /ā/ menjadi /a./ Fathah () yang diikuti alif 
dan tanda tilda kecil (˜) di atasnya, yang seharusnya bunyi /ā/ menjadi /a./ 
Fathah () yang diikuti wawu mati (sukūn), yang seharusnya bunyi /au/ menjadi 
/ao./ Terakhir, fathah () yang diikuti ya’ mati (sukūn), yang seharusnya bunyi 
/ai/ menjadi /ei./ 
3. Di temukan kesalahan bunyi konsonan. Fonem konsonan  /‘/ menjadi  /’./ 
Fonem konsonan  /ḥ/ menjadi  /h/ dan  /k/. Fonem konsonan  /ẓ/ menjadi 
 /z/ dan  /j./ Fonem konsonan  /sy/ menjadi  /s./ Fonem konsonan  /q/ 
menjadi  /k./ Fonem konsonan  /ż/ menjadi  /ẓ/ dan  /d./ Terakhir, Fonem 
konsonan  /t/ menjadi  /ṭ./ 
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es (dengan titik di bawah) 
de (dengan titik di bawah) 
te  (dengan titik di bawah) 

























C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h 
حةًك  
ةهع 










Zakāh al-fitri  
 

































E. Vokal Panjang 
Fathah + alif 
ةيلهاج 










Kasrah + ya‟ mati 
ميرك 













F. Vokal Rangkap 
Fathah + ya‟ mati 
مكنيب 























H. Kata Sandang Alif + Lam 

















I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Bahasa itu sederhana. Di dalam kesederhanaannya, ada suatu penjelasan. 
Sementara itu, para pakar bahasa tidak bisa menjelaskan secara tuntas 
‚apakah sesungguhnya bahasa itu?‛1 Menurut Tagor, sebagaimana Laot Tze 
dalam bukunya yang berjudul I Ching (buku tentang perubahan), 
mengasumsikan bahwa ilmu bahasa seperti ‚hidup.‛ Hidup itu berubah-ubah. 
Begitu juga ilmu bahasa yang mengalami perubahan serba cepat dan 
mendasar
2





Bahasa memiliki peran terpenting di kehidupan manusia, yaitu sebagai 
alat komunikasi.
5
 Sebagai alat komunikasi, bahasa terkait erat dengan 
                                                          
1
 Bahasa yang terlihat sederhana itu perlu ada penjelasan di dalamnya. Jika manusia tidak 
peka terhadap kesederhanaan bahasa, maka ia akan mengalami kemandekan di dalamnya. Begitu 
juga sebaliknya, jika manusia peka terhadap kesederhanaan bahasa, maka ia akan semakin cepat 
proses akuisisi pembelajarannya. Lebih lanjut, bahasa sederhana itu bagi para pakar bahasa belum 
dapat dituntaskan, dijelaskan, ataupun dijawab dengan pasti. Tagor Pangaribuan, Paradigma 
Bahasa (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), hlm. V. 
2
 Perubahan yang sudah terjadi terhadap perkembangan bahasa saat ini, seseorang 
ditantang untuk menanggapi perubahan itu dan mengambil sikap dan posisi yang jelas. Ibid., hlm. 
17. 
3
 Bahasa bersifat dinamis, artinya bahasa itu tidak lepas dari berbagai kemungkinan 
perubahan sewaktu-waktu terjadi. Perubahan itu dapat terjadi pada tataran linguistik seperti 
fonologis, morfologis, sintaksis, dan lain-lain. Aninditya Sri Nugraheni, Bahasa Sebagai Akar 
Kepribadian (Yogyakarta: Lentera Kreasindo, 2014), hlm. 21. 
4
 Bahasa bersifat beragam, artinya bahasa sudah mempunyai kaidah atau pola tertentu. 
Bahasa itu digunakan oleh penutur yang heterogen yang mempunyai latar belakang sosial atau 
kebiasaan yang berbeda.  Maka dari itu, bahasa menjadi beragam, baik dalam tataran fonologis, 
morfologis, sintaksis, semantik, dan lain-lain. Ibid., hlm. 22. 
5
 Tidak perlu diragukan lagi, bahasa memiliki peran penting bagi kehidupan manusia. 
Bahasa tidak hanya dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari, namun bahasa juga diperlukan 





 Bahasa berkembang melewati zamannya. Pada era globalisasi 
ini, fenomena kebahasaan di tengah-tengah masyarakat di Indonesia semakin 
banyak dan beragam, lebih-lebih bahasa Arab.
7
 Masyarakat yang berkembang 
dan maju ke arah perkembangan global menjadikan mereka saling bertemu, 
lalu berkomunikasi satu sama lain. Peristiwa komunikasi seperti ini yang perlu 
diteliti dan diberikan penjelasan. 
Ada  slogan ‚pergunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar.‛ 
Slogan itu lalu diubah ‚pergunakan bahasa Arab dengan baik dan benar.‛ 
Perubahan seperti itu boleh saja sebab setiap bahasa memiliki sistem (tata 
                                                                                                                                                               
mengomunikasikan segala hal. Mungkin, bahasa bukan satu-satunya alat komunikasi manusia. 
Selain itu, ada yang dikenal dengan isyarat, aneka simbol, dan kode bunyi kesemuanya itu akan 
bermakna setelah diterjemahkan ke dalam bahasa manusia. Dari sinilah, tidak berlebihan kalau 
bahasa disebut alat komunikasi terpenting bagi manusia. I Dewa Putu Wijaya dan Muhammad 
Rohmadi, Sosiolinguistik: Kajian Teori dan Analisis  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 
V. 
6
 Ibid., hlm. V. Penjelasan, sosiolinguistik adalah garapan antardua disiplin ilmu yaitu 
social dan lingusitik. Namun, definisi itu berbeda ketika melihat definisi yang diberikan 
Wardaugh dan Holmes. Mereka mendefinisikan sosiolinguistik sebagai cabang ilmu bahasa yang 
berusaha menjelaskan korelasi antara perwujudan struktur elemen bahasa dan faktor-faktor sosio-
kultural. Pernyataan ini lebih tepat karena sosial, bahasa, dan kultural (budaya) tidak dapat 
dipisahkan. Seseorang tidak akan dapat memahami bahasa tanpa mengetahui budayanya, dan 
sebaliknya orang juga tidak akan dapat memahami budaya suatu masyarakat tanpa memahami 
bahasanya. Pernyataan ini menjelaskan bahwa sosiolinguistik ilmu interdisipliner yang 
menggarap masalah-masalah kebahasaan dalam hubungannya dengan faktor-faktor sosial, 
situasional, dan kulturnya. Oleh karenanya, para pakar bahasa mengatakan bahwa sosiolinguistik 
bermula dari adanya asumsi akan keterkaitan bahasa dengan faktor-faktor kemasyarakatan 
sebagai dampak dari keadaan komunitasnya yang tidak homogen (Wardaugh, Holmes, Hudsen, 
Pride, dan Wijana). I Dewa Putu Wijaya dan Muhammad Rohmadi, Sosiolinguistik, hlm. 7-11. 
Sosiolinguistik, sebagai cabang linguistik, memandang atau menempatkan kedudukan bahasa 
dalam hubungannya dengan si pemakai bahasa di dalam masyarakat karena dalam kehidupan 
bermasyarakat manusia tidak lagi sebagai individu, melainkan sebagai masyarakat sosial. Untuk 
itu, segala sesuatu yang dilakukan manusia dalam bertutur akan selalu dipengaruhi oleh situasi 
dan kondisi di sekitarnya. Sebagaimana pernyataan Fishman (dalam buku I Dewa Putu Wijaya) 
bahwa who speaks what language to whom and when. Ibid., hlm. 7. 
7
 Bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan oleh bangsa Arab. Meskipun demikian, 
bahasa Arab mempunyai peranan penting bagi umat Islam di seluruh dunia. Hal ini dikarenakan 
bahasa Arab adalah bahasa Agama (Islam). Sebagai bahasa Agama, bahasa Arab mempunyai 
pengertian bahwa pemahaman terhadap ajaran-ajaran Agama secara benar merupakan suatu 
keharusan bagi para pemeluknya. Dengan demikian, bahasa Arab menjadi kunci bagi pemahaman 
ajaran agama secara benar dan wajib untuk dipelajari. Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran 
Bahasa Arab: Media dan Metode-Metodenya (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009), hlm. 2. 
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bahasa) masing-masing  dan berbeda satu sama lain. Bahasa Arab memiliki 
standar ketinggian dan keelokan linguistik yang tinggi dibanding bahasa yang 
lain.
8
 Tidak banyak orang memberikan perhatian pada fenomena kebahasaan 
bahasa Arab. Orang baru mulai menanyakan dan membahas fenomena 
kebahasaan itu ketika ada persoalan mengenai hubungan antar-kata dan 




Sikap masyarakat dalam fenomena kebahasaan bahasa Arab terhadap 
tuturan berbahasa Arab secara penguasaannya bersifat acuh, namun secara 
pemakaiannya demikian sensitif. Seseorang yang tidak fasih atau menyolok 
kedaerahannya, maka hasil tuturannya terdengar aneh. Bahkan, seseorang 
yang pernah belajar bahasa Arab masih ditemukan kesalahan bertutur. Pada 
dasarnya, seseorang memiliki kemampuan berbeda dalam penguasaan bahasa 
Arab. Ini artinya bahwa bunyi bahasa bahasa Arab menjadi permasalahan yang 
harus diperhatikan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian kali ini menganalisis 
tentang kesalahan bunyi al-kalimāt al-ṭayyibāt. Menurut peneliti, kalimat-
kalimat itu dituturkan oleh setiap muslim saat melangsungkan komunikasi, 
baik sesama muslim ataupun Tuhannya. Sementara itu, dalam QS. Ar-Ra’du 
ayat 28 dijelaskan bahwa jika orang-orang yang beriman yang hatinya ingin 
menjadi tentram, maka ingatlah dengan Allah ( َاَلا ِبِذْكِزِللها َتْطًَِئُّن ْناُقُهْىُة .) Namun, 
                                                          
8
 Latifah Salim, Peranan Bahasa Arab terhadap Ilmu Pengetahuan, Jurnal Adabiyah, UIN 
Alauddin Makassar: Fak. Adab dan Humaniora, Vol. 15 Nomor 2, 2015, hlm. 170. 
9
 Aninditya Sri Nugraheni, Bahasa Sebagai Akar Kepribadian, hlm. 1. 
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bunyi tuturan al-kalimāt al-ṭayyibāt ini kurang diperhatikan. Misal, kalimat 
taḥmīd ‚َنْيًِ َنبَعْنا ِّةَر ِلله ُدًْ َحْنَا (Alḥamdulillāhirabbil ‘Ᾱlamīn.)‛ 
Di saat orang muslim mendapat rezeki, kebahagiaan, pujian, kesehatan, 
dan lulus cumlaude, maka ia bersyukur dan mengucapkan taḥmīd. Ketika 
taḥmīd itu dituturkan, terkadang bunyi tuturannya benar dan salah. Bunyi 
tuturan yang benar berarti kaidah atau tata kebahasaan bahasa Arabnya 
diperhatikan (bunyi fonem Arabnya, panjang-pendeknya, ataupun cara bunyi 
tuturannya.) Bunyi tuturan yang salah, pada kata ‚ُدًْ َحْنَا‛, fonem ‚ح‛ atau /Ḥ/ 
bunyi tuturannya menjadi fonem ‚ك/ه‛ atau ‚/K//H/‛, dan pada kata ‚نْيًِ َنبَعْنا‛ 
fonem ‚ع‛ atau /‘/ bunyi tuturannya menjadi fonem ‚ا‛ atau /’/ (dibaca 
‚A‛/‚Nga‛), dan panjang-pendeknya tidak sesuai. Selain itu, bunyi tuturan 
pada kata yang bergaris bawah ‚نْيًِ َنبَعْنا‛, ‚Mīn‛ terbaca ‚Mēn‛. Jika bunyi 
tuturan taḥmīd itu ditulis, maka menjadi: 
ُدًْ َحْنَا / َنْيًِ َنآْنا ِّةَر ِلله ُدًْ َحْنَا / َنْيًِ َنبَعْنا ِّةَر ِلله ُدًْ َكْنَا / َنْيًِ َنبَعْنا ِّةَر ِلله ُدًْ َهْنَا  ِّةَر ِلله.َنْيًِ َنَبْنا  
 Dari penjelasan di atas, maka bunyi tuturan berbeda dengan lafadnya. 
Hal ini menjadi masalah tersendiri dalam fenomena kebahasaan bahasa Arab, 
khususnya bunyi bahasa. Selain itu, kesalahan bunyi ini membuat orang 
bertanya-tanya. Apakah ini boleh ?, apakah ini merubah makna ?, dan lain-
lain. Hal ini tentu menarik dan penting untuk dikaji sebab bunyi adalah bagian 
dari bahasa. Komunikasi lisan tidak bisa dilakukan tanpa adanya bunyi. Perlu 
diketahui bahwa salah satu komponen bahasa adalah bunyi bahasa.
10
  
                                                          
10
 Komponen bahasa terdiri dari tiga hal yaitu bunyi bahasa, makna, dan tata bahasa. F. R. 
Palmer, Semantics (London: Cambridge University Press, 1981), hlm. 5. Lihat juga, Moh. Matsna 
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Dengan melihat realitas seperti itu, maka relevan dan menarik untuk 
dikaji jika tuturan berbahasa Arab itu dilakukan di tengah-tengah masyarakat 
tutur di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Wilayah ini adalah pusat 
berbagai kegiatan, misal: ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan pariwisata. 
Keadaan ini membuat  wilayah Yogyakarta menjadi majemuk karena dipicu 
dan ditopang oleh kenyataan selalu bertemu dan berinteraksinya warga 
masyarakat Yogyakarta dengan warga masyarakat pendatang atau warga 
masyarakat pendatang dengan warga masyarakat pendatang yang lain.  
Keadaan ini mengakibatkan semakin beragam bunyi al-kalimāt al-ṭayyibāt 
yang dimiliki dan dikuasainya. 
Maka dari itu, penelitian kali ini mengkaji tentang bunyi tuturan 
berbahasa Arab yang terjadi di tengah-tengah masyarakat muslim, masyarakat 
tutur di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini fokus pada bunyi 
al-kalimāt al-ṭayyibāt. Adapun kajian analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah fonetik. Pada dasarnya, fonetik adalah ilmu yang 
menjelaskan dan menganalisa tentang pengucapan bunyi tutur,
11
 yang tidak 
membedakan makna, dan dikenal sebagai fon. Maka dari itu, fonetik 
didefinisikan sebagai ilmu yang mengkaji bunyi bahasa dari segi bagaimana ia 




                                                                                                                                                               
dan Erta Mahyudin, Pengembangan Evaluasi dan Tes Bahasa Arab (Tangerang: Alkitabah, 2012), 
hlm. 87. 
11
 Ibrahim Anis, Al-Aṣwāt al-Lugawiyyah (Mesir: Maktabah Nahḍah, t.t.), hlm. 3. 
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B. BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH 
Agar penelitian ini tidak melebar pembahasannya, maka peneliti perlu 
menyertakan beberapa batasan permasalahan sebagai berikut: 
1. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah penelitian ini adalah adanya asumsi bahwa 
bunyi-bunyian al-kalimāt al-ṭayyibāt pada masyarakat tutur di wilayah 
Daerah Istimewa Yogyakarta beraneka ragam. Pada akhirnya, 
keanekaragaman bunyi tuturan tersebut berdampak pada kalimat-kalimat 
itu sendiri dan berpengaruh dalam berkomunikasi, terutama bagi non-
native speaker (bukan penutur asli.) Namun, mereka mengerti apa yang 
disampaikan oleh lawan tuturnya  dan atau apa yang dituturkannya itu 
salah (bagi penutur.) Untuk itu, penelitian ini mengkaji salah satu 
komponen bahasa yaitu bunyi bahasa. Masyarakat tutur di sini adalah 
mahasiswa S2, Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 
Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Ilmu Bahasa 
Arab, angkatan 2015/2016. 
2. Pembatasan Masalah 
Keanekaragaman bunyi tuturan ini adalah kajian analisis dalam 
penelitian ini. Keanekaragaman itu berupa variasi-variasi ucapan atau 
tuturan yang mengakibatkan perbedaan wujud atau bentuk. Mengingat 
banyaknya al-kalimāt al-ṭayyibāt, serta segala keterbatasan waktu dan 
tenaga, maka peneliti tidak menganalisis semua al-kalimāt al-ṭayyibāt. 
Untuk itu, peneliti hanya meneliti dan mengkaji beberapa al-kalimāt al-
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ṭayyibāt, yaitu: Salām, Basmalah, Takbīr, Tasbīḥ, Taḥmīd, Tahlīl, Istigfār, 
Insyā’ Allāh, Māsyā’ Allāh, Ta’āwuż, Ḥauqalah, dan Tarjī’. Pemilihan ini 
atas dasar pertimbangan bahwa kalimat-kalimat itu lebih banyak 
dituturkan. Dari itu, fokus permasalahan penelitian ini adalah analisis 
fonetis dalam kesalahan bunyi pada sejumlah al-kalimāt al-ṭayyibāt 
tersebut. 
3. Rumusan Masalah 
Berpijak pada asumsi dasar yang dijelaskan di atas, maka beberapa 
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Apa saja wujud atau bentuk kesalahan bunyi al-kalimāt al-ṭayyibāt ? 
2) Mengapa kesalahan bunyi al-kalimāt al-ṭayyibāt itu terjadi ? 
3) Bagaimanakah perubahan fonetis dari kesalahan bunyi al-kalimāt al-
ṭayyibāt  tersebut ? 
 
C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini berusaha 
mengkaji, mendeskripsikan, dan menerang-jelaskan hal-hal berikut ini: 
1. Mengetahui wujud atau bentuk kesalahan bunyi al-kalimāt al-ṭayyibāt. 
2. Mengetahui alasan atau sebab kesalahan bunyi al-kalimāt al-ṭayyibāt itu 
terjadi.  




Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik praktis maupun 
teoritis, untuk kehidupan dan perkembangan linguistik Arab pada 
umumnya dan sosiolinguistik Arab pada khususnya. Manfaat praktisnya 
yaitu: 1) berkaitan erat dengan upaya penjelasan pemakaian al-kalimāt al-
ṭayyibāt dari wujud atau bentuk kesalahan bunyi tuturan, alasan atau 
sebab, dan fonetis dari kesalahan bunyi tuturannya, 2) mengetahui 
gambaran suatu masyarakat tutur, khususnya dari segi kebahasaan, dan 3) 
hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan masukan bagi mereka 
yang bertugas dalam kodifikasi bahasa bahasa Arab, agar 
pengkodifikasiannya jadi lengkap dan mendalam. 
Adapun manfaat teoritisnya yaitu: 1) membantu menjelaskan aspek 
kebahasaan bahasa Arab, khususnya bidang fonetik, dan 2) diharapkan agar 
penelitian ini dapat memperkaya khazanah kepustakaan linguistik Arab, 
serta sosiolingusitik Arab berbahasa Indonesia yang sampai saat ini 
terbukti masih langka. 
 
D. TELAAH PUSTAKA 
Di dalam penelitian, telaah pustaka diketengahkan untuk mengetahui 
apakah objek sasaran yang diteliti sudah dibicarakan oleh peneliti lain atau 
belum. Tidak banyak penelitian antara bahasa dengan penuturnya. Penelitian 
yang seperti ini jarang dilakukan dan jarang mendapat perhatian. Banyak 
penelitian yang lebih fokus pada masalah kebahasaan secara murni dan sedikit 
perhatian pada upaya menghubungkan antara bahasa dengan penuturnya. 
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Beberapa penelitian antara bahasa dan penuturnya pada masyarakat 
tutur di wilayah Yogyakarta cukup banyak dilakukan. Namun, beberapa 
penelitian masih pada pengkajian bahasa dan penuturnya berkaitan dengan 
bahasa selain bahasa Arab. Dari beberapa literatur yang ditemukan, hanya ada 
dua penelitian yang didapatkan.  
1. R. Kunjana Rahardi melakukan kajian penelitian sosiolinguistik terkait 
ikhwal atau gejala kode dan alih kode dalam wacana jual beli sandang pada 
masyarakat tutur di wilayah Yogyakarta di Pasar Bringharjo. Penelitian ini 
berbicara tentang gejala kode dan alih kode yang terjadi pada masyarakat 
tutur di wilayah Yogyakarta di Pasar Beringharjo, dalam hal ini bahasa 
yang dikaji adalah bahasa yang dipakai sehari-hari orang yang ada di pasar 
Beringharjo yaitu bahasa Jawa (bahasa daerah) dengan bahasa Indonesia. 
Naskah karyanya pertama kali terbit 2001 dan diterbitkan oleh Penerbit 
Pustaka Pelajar.  
2. Poedjosoedarmo melakukan penelitian tentang bahasa Jawa Bagongan 
1985. Penelitian ini berbicara tentang pemakaian bahasa Jawa yang dipakai 
Kasultanan Yogyakarta, lalu dipadankan dengan Kasultanan Surakarta. 
Selain itu, ada dua tesis yang hampir sama dengan penelitian ini. Dua 
tesis itu sebagai berikut dibawah ini: 
1. Ahmad Qonit, Fonetik Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, 1992. Dia 
mengeksplorasi beberapa teori fonetik bahasa Arab, dan mencarikan solusi 
atas berbagai problemnya, agar kesalahan pelafalan dalam pengajaran 
bahasa Arab bisa diminimalisir. Caranya, sistem bunyi bahasa, bahasa 
10 
 
Arab, dianalisis kontrastif dengan bahasa Indonesia, lalu dicari prinsip dan 
teknis metode pengajarannya.  
2. Achmad Khusnul Khitam, Perilaku Fonem dalam Kosa Kata Bahasa Arab 
dan Pengaruhnya dalam Aspek Makna (Analisis Semantik Fonologis), 
2012. Dia mengaplikasikan teori-teori semantik fonologis yang sudah ada 
ke dalam kosa kata bahasa Arab, lalu menganalisanya agar perilaku 
perbedaan fonem sekaligus pengaruhnya terhadap aspek makna dapat 
dipahami. 
Berbeda dari dua penelitian dan dua tesis di atas, penelitian ini 
mengkaitkan antara teori fonetik dengan fenomena kebahasaan bahasa Arab 
yaitu kesalahan bunyi al-kalimāt al-ṭayyibāt, lalu menganalisanya dan 
mencari alasan atau sebabnya sehingga kesalahan bunyi al-kalimāh aṭ-
ṭayyibah yang terjadi dapat diketahui dan dipahami. 
 
E. KERANGKA TEORI 
Makhluk sosial yang berkomunikasi tentu tidak akan lepas dari 
medianya, yaitu bahasa. Ibnu Jinny - dalam karyanya al-Khaṣāiṣ - 
mendefinisikan bahasa, yaitu:  
 .ىهضازغأ نع وىق مك بهب زّبعي )تاىصأ بهنإف( بهدح بيأ يه بي و )ةغهنا ىهع لىقنا ةبب( 
Artinya: bahasa adalah bunyi-bunyi yang digunakan oleh setiap kaum 
untuk mengekspresikan keinginannya.
13
 Menurut ahli bahasa yang mutakhir, 
pendefinisian tersebut sesuai atau sudah pas. Di satu sisi telah menjelaskan 
                                                          
13
 Ibnu Jinny, Al-Khaṣāiṣ (Beirut: Dār al-Kutub al-Miṣriyyah, 1952), hlm. 33. 
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Setiap bahasa memiliki komponennya yaitu bunyi bahasa, makna, dan 
tata bahasa.
15
 Kali ini, peneliti mengkaji salah satu komponen bahasa yaitu 
bunyi bahasa. Bahasa adalah bunyi yang terucap. Dapat dikatakan bahwa di 
mana ada bahasa, di sana ada sistem bunyi. Bunyi bahasa dalam bahasa Arab 
sangat penting diketahui, sebab huruf Arab atau abjad Arab memiliki 
karakteristik yang berbeda dari huruf latin bahasa yang lain.  
Sebelumnya, peneliti menjelaskan tentang istilah bidang linguistik yang 
mengkaji tentang bunyi bahasa. Secara ringkasnya, ada dua aliran yang beradu 
argumen terkait hal ini, yaitu aliran Amerika dan aliran Eropa. Aliran Amerika 
mendefinisikan fonologi sebagai sub dari disiplin linguistik yang mempelajari 
bunyi bahasa secara umum. Di dalamnya, terdapat dua cabang yaitu 1) 
fonetik, merupakan bidang fonologi yang mempelajari bunyi bahasa tanpa 
membedakan makna, dan 2) fonemik, merupakan bidang fonologi yang 
mempelajari bunyi bahasa yang membedakan makna. Jadi, kajian ilmu bunyi 
dalam aliran ini ada tiga yaitu fonologi, fonetik, dan fonemik.
16
 
Adapun aliran Eropa hanya menggunakan dua istilah yaitu fonologi dan 
fonetik. Berbeda dari aliran Amerika, aliran Eropa mendefinisikan fonologi 
sebagai kajian bunyi bahasa dengan membedakan makna, artinya aliran ini 
                                                          
14
 Rusdi, Filsafat Pembelajaran Bahasa Arab dan Realita Sosial Perspektif al-Qur’an, 
Jurnal Potensia, UIN SUSKA Riau: Fak. Tarbiyah dan Keguruan, Vol. 13, Edisi 1 Januari-Juni, 
2014, hlm. 54. 
15
 F. R. Palmer, Semantics, hlm. 5. Lihat juga, Moh. Matsna dan Erta Mahyudin, 
Pengembangan Evaluasi dan Tes Bahasa Arab, hlm. 87. 
16
 Soeparno, Dasar-Dasar Linguistik (Yogyakarta: Mitra Gama Widya, 2003), hlm. 63. 
Lihat juga Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 102. 
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menyamakan fonologi dengan definisi fonemik aliran Amerika, dan fonetik 
didefinisikan sama seperti aliran Amerika.
17
 Bahkan, ada aliran yang tidak 
menganggap adanya fonemik yaitu aliran fonologi Transformasi.
18
 
Sementara itu, ilmu bunyi dalam bahasa Arab dikenal dengan ‘ilmu al-
aṣwāt atau ‘ilmu al-ṣautiyah yaitu ilmu yang mempelajari pembentukan, 
perpindahan, dan penerimaan bunyi bahasa.
19
 Dari beberapa literatur yang 
peneliti temukan, ‘ilmu al-aṣwāt atau ‘ilmu al-ṣautiyah lebih dikenal dengan 
fonetik. Berdasarkan klasifikasinya, ilmu ini - menurut Ahmad Sayuti Anshari 
- dibagi menjadi lima bagian. Di lihat klasifikasi atas dasar makna bunyinya, 
ilmu ini dibagi dua yaitu fonetik dan fonemik.
20
 
Dari penjelasan di atas, maka peneliti menggunakan istilah bunyi bahasa 
menurut aliran Amerika dan atau ilmu bunyi dalam bahasa Arab, sebab 
pendefinisan dan pembagian yang dipaparkan lebih sistematis dan terstruktur 
dibanding aliran Eropa dan aliran fonologi Transformasi. Dari sini, maka 
kajian teoritis penelitian ini adalah sistem bunyi bahasa yang memiliki fungsi 
tanpa membedakan makna yaitu fonetik. Di sini, peneliti menganalisis sejauh 
mana kesalahan bunyi al-kalimāt al-ṭayyibāt dengan kajian analisis fonetik. 
Bahasa Arab adalah bahasa bagi bangsa Arab. Selain itu, ia juga milik 
umat muslim di seluruh dunia. Bahasa Arab memiliki peran penting dalam 
                                                          
17
 Soeparno, Dasar-Dasar Linguistik, hlm. 63. 
18
 Abdul Chaer, Fonologi Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 4. 
19
 Muhammad Ali al-Khuli, Mu’jam ‘Ilm al-Aṣwāt (Riyadh: Universitas Riyadh, 1982), 
hlm. 112. Lihat juga Ahmad Sayuti Anshari Nasution, Bunyi Bahasa (Jakarta: Amzah, 2010), 
hlm. 1. 
20
 Ahmad Sayuti Anshari mengklasifikasi  cabang-cabang ‘ilmu al-aṣwāt atau ‘ilmu al-
ṣautiyah atau fonologi menjadi lima, yaitu klasifikasi atas dasar luas cakupannya, atas dasar sifat, 
atas dasar makna bunyi, atas dasar metodologi, dan atas dasar peristiwa yang menghasilkan 
bunyi. Ahmad Sayuti Anshari Nasution, Bunyi Bahasa, hlm. 3-12. 
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kehidupan umat muslim, misal: salat, berdoa, dan berdikir. Perlu diketahui 
bahwa dari beberapa komponen bahasa bahasa Arab, bunyi bahasa yang 
terabaikan. Akibatnya, sering terjadi kesalahan bunyi, artinya bunyi tuturan 
tidak sesuai dengan lafadnya. Padahal bunyi bahasa adalah bagian penting 
dalam komunkasi lisan. Maka dari itu, penelitian ini didasarkan atas fenomena 
kebahasaan yaitu kesalahan bunyi al-kalimāt al-ṭayyibāt yang sudah 
menggejala bunyi tuturannya. 
Secara umum, bunyi berarti kesan pada pusat saraf sebagai akibat 
getaran gendang telinga yang bereaksi karena perubahan-perubahan dalam 
tekanan udara.
21
 Sederhananya, bunyi merupakan sesuatu yang terdengar atau 
didengar atau tertangkap oleh telinga.
22
 Termasuk dalam pengertian ini yaitu 
segala sesuatu yang terdengar  misal: bunyi alat-alat musik, ombak, tangisan. 
Adapun yang dimaksud dengan bunyi bahasa memiliki pengertian yang 
terbatas yaitu satuan bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap yang diamati dalam 
fonetik sebagai fon dan di dalam fonologi sebagai fonem.
23
 Kali ini, 
pembahasan tertuju pada satuan bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap yang 
diamati fonetik sebagai fon. 
Menurut Ibrahim Anis, fonetik adalah cabang ilmu linguistik yang 
menjelaskan dan menganalisa tentang pengucapan bunyi tuturan.
24
 Artinya, 
fonetik merupakan ilmu yang berkenaan dengan analisis, deskripsi, dan 
                                                          
21
 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia, 1984), hlm. 31. 
22
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
t.p., 1988), hlm. 138. 
23
 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, hlm. 31. 
24
 Ibrahim Anis, Al-Aṣwāt al-Lugawiyyah, hlm. 3. 
14 
 
kalsifikasi bunyi bahasa. Sementara itu, fonetik merupakan ilmu bahasa yang 
mengkaji tentang bunyi bahasa tanpa mempertimbangkan fungsi dan makna 
yang dikandung oleh bunyi tersebut,
25
 serta fonetik adalah ilmu bahasa yang 
meneliti dasar fisik bunyi-bunyi bahasa.
26
 
Fonetik memiliki dua cakupan fonem, yaitu:
27
 
1. Fonem segmental, yaitu segmen dasar yang membentuk suatu kata dan 
kalimat, berupa vokal dan konsonan. Maksudnya adalah sesuatu yang 
tercermin di dalam vokal dan konsonan. 
2. Fonem suprasegmental, yaitu segmen tambahan di dalam kata dan kalimat, 
berupa intonasi atau nada, stress atau tekanan, jeda atau durasi, dan lain-
lain. Maksudnya adalah sesuatu yang tercermin di dalam apa yang ada di 
balik pelafadan tersebut. 
Dari dua cakupan di atas, maka penelitian ini mengkaji bunyi yang tanpa 
memiliki fungsi untuk membedakan makna, terutama bunyi-bunyi segmental.   
Penelitian kali ini, bunyi bahasa diselidiki dari sudut pendekatan fonetik 
artikulatoris atau ‘ilm al-aṣwāt al-nuṭqī. Fonetik ini berhubungan dengan 
                                                          
25
 Muhammad Ali al-Khuli, A Dictionary of Theoretical Linguistics (Beirut: Libraire du 
Liban, 1982), hlm. 212. Lihat juga Ahmad Sayuti Anshari Nasution, Bunyi Bahasa, hlm. 1. Dan 
Ahmad Sayuti Anshari Nasution, Mabādi’u ‘Ilmi al-Aṣwāt (Ttp.: t.p., t.t.), hlm. 5. 
26
 Ada dua segi dasar ‚fisik‛ tersebut yaitu: segi alat-alat bicara serta penggunaannya 
dalam menghasilkan bunyi-bunyi bahasa; dan sifat-sifat akustik bunyi yang telah dihasilkan. 
Menurut dasar yang  pertama, fonetik disebut ‚fonetik organik / fisiologis‛ (karena menyangkut 
alat-alat bicara), atau ‚fonetik artikulatoris‛ (karena menyangkut pengartikulasian bunyi-bunyi 
bahasa). Menurut dasar yang kedua, fonetik disebut ‚fonetik akustik‛ (karena menyangkut bunyi 
bahasa dari sudut bunyi sebagai getaran udara. Sebagian besar fonetik akustik berdasarkan pada 
ilmu fisika(tentang bunyi), yang  diterapkan pada bunyi-bunyi bahasa). J. M. W. Verhaar, Asas-
Asas Linguistik Umum (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), hlm. 19. Dari kedua 
dasar fisik tersebut, fonetik artikulatoris / organik / fisiologis yang berkaitan dengan dunia 
linguistik, sebab fonetik inilah yang berkenaan dengan masalah bagaimana bunyi-bunyi bahasa 
itu dihasilkan atau diucapkan manusia. Abdul Chaer, Linguitik Umum, hlm. 103. 
27
 Gorys Keraf, Tata Bahasa Indonesia (Flores: Nusa Indah, 1989), hlm. 30. 
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masalah bagaimana bunyi bahasa itu dihasilkan atau diucapkan oleh 
manusia.
28
 Fonetik artikulatoris meneliti sistem bunyi bahasa berdasarkan 
artikulasinya. Bunyi bahasa diklasifikasikan berdasarkan artikulasinya.
29
 
Kamal Ibrahim Badri menjelaskan bahwa bunyi bahasa yang diteliti 
berdasarkan artikulasinya berarti bunyi-bunyi bahasa dikaji dan dibedakan 
dari segi makhrajnya, cara pengucapannya, sifatnya, dan lain-lain.30 Maka dari 
itu, kesalahan bunyi al-kalimāt al-ṭayyibāt dalam penelitian ini 
diklasifikasikan berdasarkan artikulasinya. 
Secara garis besar, proses terjadinya bunyi bahasa dibagi empat, yaitu:
31
  
1. Proses mengalirnya udara / ‘amaliyah tayār al-hawā 
2. Proses fonasi / ‘amaliyah al-taṣwīt 
3. Proses oral-nasal / al-‘amaliyah al-anfiyah al-famawiyah  
4. Proses artikulasi / al-amaliyah al-nuṭqiyah 
Membicarakan perihal bunyi dalam komunikasi dan mempelajarinya 
penting. Bunyi merupakan aspek awal bagi orang yang hendak mengetahui 
dan memahami bahasa, terutama non-native speaker (bukan penutur asli.) 
Sementara itu, menuturkan huruf atau abjad berbahasa Arab dengan fasih 
tidaklah mudah, baik dalam suatu kata ataupun kalimat berbahasa Arab. Dari 
itu, fonetik memiliki tanggung jawab atas kebenaran dan keakuratan tentang 
fenomena kebahasaan terhadap bunyi bahasa, yakni kesalahan bunyi al-
                                                          
28
 Sumarsono, Fonetik (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2008), hlm. 2-3. 
29
 Ibid., hlm. 2. 
30
 Kamal Ibrahim Badri, ‘Ilm al-Lugah al-Mubarmaj: al-Aṣwāt wa al-Niẓām al-Ṣautī 
Muṭabaqan ‘ala al-Lugah al-‘Arabiyyah (Riyadh: ‘Imādat Syu’un al-Maktabah Jāmi‘ah al-Mālik 
Su‘ūd, 1982), hlm. 5-6. 
31




kalimāt al-ṭayyibāt. Hal ini sepatutunya diperhatikan dan dikaji, agar tidak 
terjadi kesalahpahaman. Jika tidak, maka bahasa yang dituturkan tidak akan 
mudah untuk dipahami dengan baik, atau dianggap sebagai bunyi-bunyian 
biasa yang asing didengar.
32
 Lebih lanjut, teori yang menjadi dasar di 
penelitian ini akan dibahas lebih komprehensif di bab II. 
 
F. METODE PENELITIAN 
Metode merupakan aspek penting dan memiliki pengaruh besar terhadap 
berhasil tidaknya suatu penelitian. Sebab, metode adalah cara mendekati, 
mengamati, menganalisa, dan menjelaskan suatu fenomena.
33
 Maka dari itu, 
penggunaan metode dalam suatu penelitian sangat diperlukan, agar lebih 
terarah dan sistematis. Berikut beberapa aspek yang perlu dipaparkan tentang 
metode penelitian ini. 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 
Penelitian ini memiliki karakteristik alami yaitu meneliti kondisi obyek 
yang alamiah (natural setting.) Di sini, peneliti menjadi instrumennya. 
Sementara itu, data dalam penelitian ini adalah data yang pasti; yaitu data 
yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang sekedar 
terdengar dan terucap, namun data yang mengandung makna di balik yang 
terdengar dan terucap tersebut. Analisis datanya bersifat induktif yaitu 
berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dan kemudian dikonstruksikan 
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menjadi hipotesis. Setelah itu, data yang didapat mengandung makna. 
Makna adalah data yang merupakan suatu nilai dibalik data itu.
34
 Tujuan 
penelitian kualitatif ini adalah menggambarkan realita empirik di balik 
fenomena yang terjadi secara mendalam, rinci, dan tuntas. Maka dari itu, 
pendekatan kualitatif  dalam penelitian ini adalah mencocokkan antara 
realita empirik dengan teori yang digunakan dan menggunakan metode 
deskriptif. 
Dari penjelasan di atas, maka jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Menurut Whitney, di dalam karya M. Nazir, mendefenisikan 
metode deskriptif sebagai pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. 
Penelitian deskriptif mempelajari permasalahan di dalam masyarakat dan 
tata cara yang berlaku di masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk 
tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, 




Berdasarkan pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, maka 
penelitian ini adalah penelitian studi kasus, artinya penelitian ini mencoba 
untuk mempelajari, memahami, dan mengkaji secara intensif tentang 
kesalahan bunyi al-kalimāt al-ṭayyibāt. 
2. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dalam penelitian ini adalah wilayah Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Wilayah ini merupakan pusat berbagai kegiatan, 
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misal: ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan pariwisata. Keadaan 
seperti ini membuat  wilayah Yogyakarta menjadi majemuk karena dipicu 
dan ditopang oleh kenyataan selalu bertemu dan berinteraksinya warga 
masyarakat Yogyakarta sendiri dengan warga masyarakat pendatang atau 
warga masyarakat pendatang dengan warga masyarakat pendatang yang 
lain.   
Adapun lokasi tempat penelitian ada di Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pemilihan ini atas dasar pertimbangan bahwa 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah salah satu Perguruan Tinggi Islam 
Negeri terkenal di Yogyakarta yang memiliki potensi ke-Islam-an yang 
tinggi dan menerapkan bahasa asing, Arab dan Inggris. Universitas ini 
memiliki banyak mahasiswa dari berbagai pelosok daerah dari propinsi di 
Indonesia. Selain itu juga menerapkan sistem pembelajaran yang 
mengintegrasi dan menginterkoneksikan antara ilmu Islam dan 
konvensional.  
3. Kehadiran Penelitian 
Di dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen aktif 
dan pengumpul data dalam mengumpulkan data-data di lokasi penelitian. 
Sedangkan instrumen pengumpulan data yang lain, selain manusia, berupa 
dokumen-dokumen digunakan sebagai instrumen pendukung yang 
berfungsi untuk menunjang keabsahan hasil penelitian ini. Dari sini, 
kehadiran peneliti menjadi tolak ukur keberhasilan untuk memahami studi 
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kasus yang diteliti ini. Sehingga keterlibatan peneliti secara aktif dengan 
informan dan sumber data lainnya mutlak diperlukan. 
4. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis data penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif adalah 
data yang disajikan dalam bentuk kata verbal, bukan angka.
36
 Adapun 
data kualitatif penelitian ini adalah gambaran umum objek penelitian, 
yaitu: bunyi-bunyi al-kalimāt al-ṭayyibāt, keadaan cara penuturannya, 
dan alasan atau sebabnya. 
b. Sumber data, yaitu subjek dari mana data itu diperoleh.37 Sumber data 
penelitian ini adalah: 
1) Sumber data primer, merupakan data yang diambil langsung dan 
dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertama. Adapun sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah masyarakat tutur di wilayah 
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan informan mahasiswa S2, PPs. 
UIN SUKA Yogyakarta, prodi IIS, konsentrasi IBA, angkatan 
2015/2016. Berikut beberapa informannya yaitu: 
a) Nama  : Andi Holilulloh 
Usia  : 25 tahun 
Tempat lahir : Serang, Banten 
b) Nama  : Muhammad Nurul Huda 
Usia  : 25 tahun 
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Tempat lahir : Purworejo, Jawa Tengah 
c) Nama  : Ahmad Nur Mizan 
Usia  : 25 tahun  
Tempat lahir : Purajaya, Lampung Barat 
d) Nama  : Lu’luun Nisai 
Usia  : 29 tahun 
Tempat lahir : Ponorogo, Jawa Timur 
Dari beberapa sumber data primer di atas, diketahui bahwa 
keseluruhan subjek yang diteliti atau populasi dalam penelitian ini 
adalah para mahasiswa S2 yang sudah mempelajari dan memahami 
bahasa Arab, yang berasal dari berbagai daerah, dan usianya berjarak 
antara umur 25 dan 29 tahun. 
2) Sumber data sekunder, merupakan data yang diambil dan 
dikumpulkan oleh peneliti sebagai data penunujang dari sumber 
pertama, artinya data yang didapat diambil dari dokumen-dokumen. 
Dalam penelitian ini, dokumentasi (barang-barang tertulis), literatur-
literatur, dan penelitian-penelitian orang yang berkaitan dengan 
penelitian ini dijadikan sumber data sekundernya. 
Penelitian ini menggunakan prosedur yang dijelaskan oleh Sudaryanto 
dalam bukunya Mahsun yaitu melalui tiga tahapan:
38
 
1. Tahap Penyediaan Data. Tahap ini meliputi beberapa langkah, yaitu: 
1) Menentukan daerah, lokasi tempat, lalu informan yang akan diteliti. 
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2) Menyiapkan instrumen berupa daftar pertanyaan atau pernyataan yang 
berkenaan dengan penelitian ini kepada informan. 
3) Melaksanaan penelitian lapangan.  
2. Tahap Analisis Data. Tahap ini meliputi beberapa langkah, yaitu: 
1) Menata data, baik dari hasil wawancara, catatan, dan rekaman dalam 
bentuk transkripsi. 
2) Menganalisis data hasil temuan penelitian yang memiliki variasi bunyi. 
3. Tahap Penyajian Data. Tahap ini meliputi beberapa langkah, yaitu: 
1) Menyajikan dan membahas data hasil temuan penelitian yang memiliki 
variasi bunyi, serta menampilkan alasan atau sebab terjadinya variasi 
bunyi tersebut. 
2) Menyimpulkan hasil analisis. 
Pada tahap penyediaan data akan digunakan metode yang dikemukakan 
oleh Mahsun yaitu dengan metode berikut dibawah ini:
39
 
1. Teknik cakap semuka. Teknik ini dilakukan dengan mendatangi langsung 
ke lokasi tempat penelitian dan kemudian melakukan wawancara dengan 
para informan. 
2. Teknik catat. Teknik ini dilakukan untuk mencatat informasi dari 
informan, berupa bunyi-bunyi yang dihasilkan ataupun yang pernah mereka 
dengar dari orang lain. 
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3. Teknik rekam. Teknik ini dilakukan untuk merekam bunyi-bunyi yang 
dihasilkan secara langsung oleh informan dan sebagai alat bantu untuk 
mengecek perbedaan bunyi yang dihasilkan informan.  
Dalam tahap penyediaan data, perlu diketahui bahwa peneliti juga 
memasukkan penelitian kepustakaan. Kegunaannya adalah untuk memperoleh 
dasar-dasar teori yang digunakan sebagai kajian teoritis dalam menganalisis 
masalah yang diteliti, serta sebagai data pendukung dari jenis dan sumber data 
penelitian ini. 
Sementara itu, dalam tahap analisis data, peneliti menggunakan 
pendekatan sinkronis. Pendekatan sinkronis ini dilakukan pada saat 
menganalisis leksikon untuk mengungkapkan perbedaan bentuk, baik 
perbedaan fonetis, leksikal, dan morfologisnya.
40
 
Terakhir, tahap penyajian data. Di sini, akan digunakan dua model 
penyajian data sebagaimana yang dikemukakan oleh Mahsun, yaitu:
41
 
1. Model penyajian informal. Model ini dilakukan dengan cara perumusan 
kata-kata biasa, meskipun nantinya terdapat terminologi atau istilah yang 
bersifat teknis. 
2. Model penyajian formal. Model ini dilakukan dengan cara perumusan 
kaidah yang tepat yaitu berupa bagan atau tabel. 
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Untuk memberikan gambaran yang sistematis dan memudahkan 
penyusunan, maka penelitian ini disajikan dengan sistematika pembahasan 
sebagai berikut ini: 
Bab pertama, sebagai bab pendahuluan. Pendahuluan adalah gambaran 
umum dari isi suatu penelitian. Pendahuluan penelitian ini, yaitu: latar 
belakang masalah, pembatasan dan perumusan masalah yang terdiri dari 
identifikasi masalah, perumusan masalah, dan rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab kedua, sebagai kajian teori. Kajian teori adalah bagian penting yang 
mengungkapkan teori-teori serta hasil-hasil penelitian yang sudah ada. Kajian 
teori dalam penelitian ini digunakan sebagai pemandu penelitian, gambaran 
umum penelitian, dan atau bahan pembahasan hasil penelitian. Kajian teori di 
penelitian ini berisi teori yang berhubungan dengan penelitian. Di bab kedua 
ini peneliti mengkaji beberapa pokok pembahasan penting yang menjadi 
kajian teoritis dari objek penelitian ini, yaitu adalah: 1) inventarisasi fonem 
bahasa Arab, 2) pengertian bunyi bahasa Arab dan macam-macamnya, 3) 
terjadinya bunyi bahasa bahasa Arab, dan 4) klasifikasi bunyi bahasa bahasa 
Arab. 
Bab ketiga, sebagai deskripsi objek penelitian. Pada bagian ini akan 
dideskripsikan objek penelitian yaitu kesalahan bunyi al-kalimāt al-ṭayyibāt 
yang didapat dari para informan mahasiswa S2, PPs. UIN SUKA Yogyakarta, 
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prodi IIS, konsentrasi IBA, angkatan 2015/2016. Di sini akan dipaparkan 
pembahasan yang meliputi: 1) al-kalimāt al-ṭayyibāt, 2) wujud atau bentuk 
kesalahan bunyi al-kalimāt al-ṭayyibāt, dan 3) deskripsi kesalahan bunyi al-
kalimāt al-ṭayyibāt. 
Bab keempat, hasil dan pembahasan. Ini adalah inti dari sebuah laporan 
penelitian. Di sini disajikan secara cermat dan jelas mengenai analisis data 
hasil temuan penelitian serta pembahasannya, dan alasan atau sebab variasi 
bunyi itu terjadi. 
Bab keenam, sebagai penutup. Pada bab ini, dikemukakan kesimpulan 
dari pembahasan bab-bab sebelumnya yang berupaya untuk menjawab 
rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian ini. Selanjutnya, 
disampaikan juga saran-saran yang bermanfaat dan penting. 
Setelah semua bab teruraikan dengan sistematis, maka daftar 
kepustakaan yang digunakan dalam penulisan tesis ini tercantum pada bagian 
akhir. Tidak lupa juga, ditampilkan lampiran (gambar-gambar) yang berkaitan 







Pada bagian ini, dikemukakan kesimpulan dari pembahasan bab-bab 
sebelumnya yang mana hal ini untuk menjawab permasalahan yang ada di 
rumusan  masalah. 
1. Wujud atau bentuk kesalahan bunyi al-kalimāt al-ṭayyibāt yang terjadi di 
tengah-tengah masyarakat muslim dalam penelitian ini sebagai berikut: 
  
/Mikum/, /Salam mikum/, /Assalāmu 
alaikum/, /Assalamu alaikum/, /Assalāmu 
ngalaikūm/, /Assalamu aleikom/, /Assalamu 





/Ollōhu akbar/.   
/Subḥānollōh/, /Subḥanollōh/, 




/ngālamīn/, /ālamīn/, /ālamēn/. 
  
/Lā ilaha illollōh/, /La ilaha illollōh/, 
/La ilaha ellollōh/. 
  
/Astagfirwōhal/, /Astogfirwōh/, /azīm/, 
/ajīm/, /adīm/, /ngadim/. 
  











/La/, /haula/, /kaula/, /ḥaola/, /Kuwata/, 
/Aliyil/, /Ngaliyil/, /Azīm/, /Ngadīm/, /Ajīm/. 
 
/Innalillahi wa inna/, /Inalilahi wa ina/, 
/ileihi/, /rojiūn/, /rojingūn/. 
 
 
2. Kesalahan bunyi al-kalimāt al-ṭayyibāt yang beraneka ragam itu terjadi 
karena ada keterkaitan atau hubungan antara bahasa dengan pemakainya: 
a. Dari pemakainya (penutur) 
1) Tidak mengetahui makhārij al-ḥurūf  Arab dan huruf hijaiyah secara 
benar. 
2) Tidak mengetahui dan memahami makna atau arti bahasa Arab.  
3) Tidak pernah belajar bahasa Arab. 
4) Kebiasaan yang sudah mendarah daging. 
5) Peminimalisiran tuturan. 
b. Dari bahasanya 
1) Fonem konsonan atau huruf Arab tidak mudah untuk dituturkan atau 
dibunyikan, misal:   /‘/,  /ż/,  /ẓ/,  /q/,  /ḥ./ 
2) Bunyi dari fonem konsonan atau huruf Arab itu tidak terdapat dalam 
kaidah bahasa Indonesia, misal:  /ż/,  /ẓ/, dan   /ḥ./ 
3) Fonem konsonan atau huruf Arab itu termasuk huruf yang berada di 
tenggorokan bagian dalam, misal:  /‘/ dan  /ḥ./ 
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4) Fonem konsonan huruf Arab itu termasuk dalam konsonan berat 
dalam bahasa Arab, misal:  /ż/ dan  /ẓ./ 
5) Fonem konsonan atau huruf Arab tersebut saling berdekatan, pada 
akhirnya hal itu menjadi mudah tertukar, misal:   /t/ dengan  /ṭ./ 
3. Secara fonetis, kesalahan bunyi al-kalimāt al-ṭayyibāt sebagai berikut ini: 
a. Kesalahan bunyi vokal 
1) Kesalahan bunyi vokal pendek 
a) Harakat atau tanda bantu baca fathah (), seharusnya bunyi /a/ 
menjadi /o./ 
b) Harakat atau tanda bantu baca dhammah (), seharusnya bunyi /u/ 
menjadi /o/ dan /ū/ dan juga bunyi /u/ menjadi sukūn (mati.) 
c) Harakat atau tanda bantu baca syaddah / tasydīd () atau dibaca 
ganda, seharusnya ganda menjadi tidak dibaca ganda. 
2) Kesalahan bunyi vokal panjang 
a) Harakat atau tanda bantu baca fathah () yang diikuti alif, 
seharusnya bunyi /ā/ menjadi /a./ 
b) Harakat atau tanda bantu baca fathah () yang diikuti alif dan 
tanda tilda kecil (˜) di atasnya, seharusnya bunyi /ā/ menjadi /a./ 
3) Kesalahan bunyi vokal rangkap (diftong) 
a) Harakat atau tanda bantu baca fathah () yang diikuti wawu mati 
(sukūn), seharusnya bunyi /au/ menjadi /ao./ 
b) Harakat atau tanda bantu baca fathah () yang diikuti ya’ mati 
(sukūn), seharusnya bunyi /ai/ menjadi /ei./ 
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b. Kesalahan bunyi konsonan, antara lain: fonem konsonan  /‘/ menjadi  
/’/, fonem konsonan  /ḥ/ menjadi  /h/ dan  /k/, fonem konsonan  /ẓ/ 
menjadi  /z/ dan  /j/, fonem konsonan  /sy/ menjadi  /s/, fonem 
konsonan  /q/ menjadi  /k/, fonem konsonan  /ż/ menjadi  /ẓ/ dan  
/d/, dan fonem konsonan  /t/ menjadi  /ṭ./ 
B. SARAN 
Dari tiga komponen bahasa, komponen tentang bunyi bahasa yang 
menjadi kajian dalam penelitian ini. Bunyi menjadi unsur penting dalam 
bahasa ketika bunyi itu dikaitkan dengan makna yang terkandung di 
dalamnya. Maka dari itu, sangat penting kajian tentang bunyi bahasa, lebih-
lebih bahasa Arab. Peneliti menyarankan perlunya kajian yang lebih 
mendalam dan meluas terhadap permasalahan kebahasaan terkait bunyi bahasa 
bahasa Arab, serta kajian bunyi bahasa bahasa Arab masih jarang dilakukan. 
Di harapkan juga bagi para pemakai bahasa bahasa Arab lebih dapat 
memahami karakter dari setiap bunyi di dalamnya, sekaligus mengerti dalam 
pemakaian dan penuturannya agar tidak terjadi kesalahan yang berlarut-larut. 
Hal ini untuk meminimalisir kesalahan bunyi bahasa bahasa Arab yang terjadi. 
Peneliti juga menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki 
kekurangan. Maka dari itu, peneliti mengharapkan adanya suatu saran ataupun 
kritik, serta sumbangsih pemikiran yang sekiranya dapat menyempurnakan 
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